PAGE  
19

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Teknologi selalu berkembang seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, semakin canggih dan semakin kritis analisa manusia maka semakin canggih juga temuan teknologi. Kemajuan dan kecanggihan teknologi menjadikan manusia seakan hidup dalam satu kota, yakni kota dunia. Batas negara sudah tidak menjadi penghalang bagi manusia yang saling berhubungan melalui pemanfaatan perangkat transfortasi maupun informasi dan komunikasi.
Teknologi telah berjasa dalam meningkatkan taraf kehidupan manusia, berjasa dalam merubah pola pikir masyarakat tradisional menjadi masyarakat modernis karena teknologi sifatnya memfasilitasi, mempercepat, mempermudah terlaksananya suatu pekerjaan. Dengan teknologi informasi komunikasi, seorang tidak perlu bersusah payah ke kantor pos untuk mengirimkan seribu undangan konferensi ke berbagai Universitas di dunia, juga ia tidak perlu menghabiskan waktunya untuk mengunjungi tempat-tempat penting di dunia karena cukup dengan sentuhan lembut sebuah tombol saja.
Kementerian komunikasi dan informasi Republik Indonesia pernah mengatakan dalam sebuah acara televisi tentang program kerja yang akan ia laksanakan dalam kabinet Indonesia Bersatu jilid II, bahwa seluruh wilayah Indonesia dari Sabang sampai Merauke akan diadakan Pusat Layanan Internet Kecamatan (PLIK) dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa serta mempercepat dan mempermudah arus komunikasi informasi yang semakin kuat dalam dunia global saat sekarang.

Dengan teknologi pertanian orang dapat menanam pohon dalam waktu singkat, menghasilkan buah yang besar, manis dan hasil yang sangat melimpah. Tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa walaupun teknologi mempunyai dampak yang positif, ternyata teknologi juga mempunyai dampak negatif, karena kedua dampak ini merupakan karakter dari teknologi. Sebagai mana dalam Mahayana, menyatakan bahwa “Transformasi pengetahuan dan pemikiran masyarakat adalah sebab, transformasi teknologi adalah salah satu dampak”.
 Perkembangan teknologi pada zaman ini telah mencapai puncak tertinggi, artinya sudah menyentuh semua faktor kehidupan masyarakat, terutama teknologi informasi komunikasi seperti media cetak dan media elektronik.
Dalam karya tulis ini penulis akan membahas tentang perspektif Islam tentang teknologi dan manfaatnya bagi pendidikan agama Islam. Teknologi merupakan titik sentral dari perkembangan bidang lainnya. Dari teknologi dapat diketahui perkembangan seluruh ilmu yang lain seperti teknologi pertanian, transfortasi, telekomunikasi, komunikasi dan informasi.

Proses pendidikan Islam merupakan rangkaian usaha membimbing, mengarahkan potensi hidup manusia yang berupa kemampuan–kemampuan dasar dan kemampuan belajar, sehingga terjadilah perubahan dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk individual, dan sosial serta dalam hubungannya dengan alam sekitar dimana nilai-nilai Islam, yaitu nilai–nilai yang melahirkan norma-norma syariah dan akhlak karimah.

Tujuan kependidikan Islam adalah merupakan penggambaran nilai-nilai Islami yang hendak diwujudkan dalam pribadi manusia, dengan istilah lain tujuan pendidikan Islam perwujudan nilai-nilai Islami dalam diri manusia. Jadi kesanalah pendidikan Islam seharusnya diarahkan, agar pendidikan Islam tidak hanyut terbawa arus modernisasi dan kemajuan IPTEK.
Dampak-dampak negatif dari teknologi modern telah mulai menampakkan diri di depan mata, yang pada prinsipnya berkekuatan melemahkan daya mental spritual/ jiwa yang sedang berkembang dalam berbagai bentuk penampilan dan gaya-gayanya.
Dengan alat-alat teknologi elektronik dan informatika seperti komputer, TV, Internet, Film, Foto Copy jarak jauh (facsimile) dan sebagainya membuat anak didik tidak berminat untuk belajar bahasa asing atau ketrampilan tangan dan berfikir ilmiah taraf tinggi, karena alat-alat dan teknologi telah mampu menggantikannya dengan komputer penerjemah, robot-robot telah siap melakukan tugas-tugas yang harus dikerjakan dengan tangan dan mesin otak yang bekerja lebih cepat dari otak manusia. Lalu bagaimana proses menginternalisasikan dan mentransformasikan nilai-nilai iman dan taqwa ke dalam lubuk hati manusia.
 Sampai saat ini belum ditemukan adanya teknologi transformasi nilai-nilai spritual. Melalui teknologi informasi dipublikasikan budaya-budaya barat yang tidak sesuai dengan standar normative. Apalagi setelah kebebasan pers, muncullah media-media komersil dengan bahasa-bahasa yang tidak mengarah kepada pendidikan dengan ciri khasnya menyuguhkan foto-foto pornografi, tayangan-tayangan film serta slogan-slogan yang dirancang untuk mempengaruhi gaya hidup masyarakat, sehingga masyarakat cenderung bersifat pasif. Masyarakat lebih suka mengimitasikan budaya barat dan mengkonsumsi produksi negara luar yang membuat mereka tidak produktif lagi.
Menurut penulis hal ini merupakan akibat dari penyalahgunaan manfaat teknologi. Senada dengan komentar Nana Syaodih Sukma Dinata: “Dampak negatif dari penggunaan teknologi (media) yang tidak tepat guna terhadap anak, akan membuat mereka akan cenderung meniru dan mengidentifikasi tingkah laku idolanya meskipun tingkah laku tokoh itu tidak sesuai dengan ajaran agama Islam”.
  

Media massa sangat berkuasa mempengaruhi pola pikir, pola sikap, cara pandang dan gaya hidup masyarakat. Umat Islam harus kritis terhadap realitas sosial yang sedang berkembang di tengah masyarakat. Pengaruh tayangan TV memanjakan pemikiran masyarakat. Mereka cenderung terbawa arus informasi komersial. Dalam hal ini penulis sependapat dengan Fernia yang mengatakan bahwa “..... (iklan) mempengaruhi daya nalar konsumen untuk menggeser satu keinginan menjadi kebutuhan”.

Dari pengamatan penulis, film-film telenovela yang ditayangkan setiap malam hari di rumah-rumah orang muslim telah mendominasi waktu anak remaja dan kaum ibu. Ketika dialihkan pandangan pada perkembangan beberapa media-media cetak yang bersifat komersil seperti tabloid wow, pop, klise, file X, dan lain-lain. Tabloid itu memasang harga tarif seorang wanita dan ada juga anak laki-laki remaja yang memesan tante-tante girang. Inilah fakta sosial yang sedang berkembang. Dampak dari kebebasan pers yang selalu kebablasan telah membuat moral masyarakat jadi merosot. Adanya majalah-majalah cabul di setiap sudut kota. Anak remaja tidak mempunyai rasa sungkang sedikitpun membolak baliknya setiap saat.
 Ini merupakan realitas sosial yang sangat memprihatinkan sebagai manifestasi dari perubahan nilai yang sedang terjadi di tengah masyarakat. Kondisi ini merusak stabilitas kehidupan. Sementara itu manusia belum siap, mana yang harus diambil dan mana yang harus ditinggalkan, kebanyakan kaum muslim bersifat begitu, “Sekelompok menerima teknologi secara keseluruhan, dan sekelompok lain bersifat statis”.

Agama Islam mempunyai misi untuk memperbaiki akhlak manusia, selalu mengembangkan dakwah amar makruf nahi munkar. Mempunyai konsep tersendiri untuk menetralisir keresahan sosial ini. Oleh karena itu agama perlu diketahui, dipahami, dan diamalkan oleh manusia agar dapat menjadi dasar kepribadian sehingga ia dapat menjadi manusia yang utuh melalui pendidikan agama Islam. Pendidikan agama Islam merupakan proses pendidikan yang dapat membentuk watak serta kepribadian atau tingkah laku seseorang, ia tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga bersifat praktis. Oleh karena itu pendidikan agama Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal. Pendidikan agama Islam bertujuan untuk membimbing manusia kepada kesempurnaan jasmani dan rohani guna mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat, melalui bimbingan moral dan pendidikan akhlak.
Dalam Islam ada beberapa ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan bagaimana Islam menganjurkan manusia untuk mengembangkan suatu pengetahuan sehingga menjadi sebuah hasil yang dapat dimanfaatkan serta berguna bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Sebagaimana firman Allah SWT di bawah ini:
1. Surah al-‘Alaq: 1-5
(((((((( (((((((( ((((((( ((((((( ((((((  (((((( (((((((((( (((( ((((((  (((((((( (((((((( ((((((((((  ((((((( (((((( ((((((((((((  (((((( (((((((((( ((( (((( ((((((((   ﴿ا لعلق: ۱–۵﴾
Artinya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Q.S. al-‘Alaq: 1-5)
Kata iqra’ terambil dari kata kerja qara’a yang pada mulanya berarti “menghimpun”. Realisasi perintah tersebut tidak mengharuskan adanya suatu teks tertulis sebagai objek bacaan, tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar oleh orang lain. Karenanya, dalam kamus-kamus ditemukan aneka ragam arti dari kata tersebut. Antara lain; menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri sesuatu, dan sebagainya, yang ke semuanya bermuara pada arti menghimpun.

Selain itu ayat ini juga berkenaan dengan keimanan, asal mula penciptaan manusia, dan pesan ontologis tentang sumber ilmu pengetahuan. Ayat di atas memerintahkan kepada Nabi Muhammdad SAW untuk membaca yang dalam pengertian luas membaca ayat-ayat Allah yang tersurat, dan juga membaca ayat-ayat Allah yang tersirat seperti seluruh jagat raya dan isinya.
2. Surah al-Anbiyaa’: 80
((((((((((((( (((((((( ((((((( (((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((( ( (((((( ((((((( (((((((((( 
 ﴿ا لا نبيا ء:  ۸٠ ﴾
Artinya:
“Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu, maka hendaklah kamu bersyukur (kepada Allah)”. (Q.S. al-Anbiyaa’: 80) 
Pada ayat sebelumnya menjelaskan tentang bagaimana Nabi Daud as dan putranya Sulaiman as dalam menetapkan suatu keputusan terhadap perkara. Ditegaskan bahwa ijtihad Nabi Sulaiman benar dari ijtihad Nabi Daud, walaupun ijtihad Nabi Daud salah tetap akan memperoleh ganjaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat betapa Islam menghargai ijtihad atau pemikiran seseorang dalam memperoleh suatu ilmu pengetahuan (kebenaran).

Kata labus pada mulanya digunakan untuk segala sesuatu yang dipakai, tetapi makna ini menyempit sehingga ia hanya dipahami dalam arti alat yang terbuat dari besi yang dipakai dalam peperangan/ perisai.
 Dalam surah al-Anbiyaa’ ayat 80 ini menjelaskan tentang bagaimana Allah memberikan pengetahuan kepada Nabi Daud untuk membuat baju besi/ perisai. Ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh Nabi Daud dalam membuat baju besi/ perisai di manfaatkan oleh Nabi Daud untuk kepentingan orang banyak sebagai peralatan sekaligus pelindung sewaktu perang berlangsung.

Dari penjelasan tersebut jelaslah bahwa ilmu pengetahuan yang diberikan oleh Allah STW hendaknya dapat dikembangkan dan dimanfaatkan, serta temuan atau hasil karya yang dimiliki dapat berguna bagi manusia lainnya.
3. Surah ar-Rahmaan: 33
((((((((((( ((((((((( ((((((((( (((( (((((((((((((( ((( (((((((((( (((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((((((((( ( (( (((((((((( (((( (((((((((((    ﴿الرحمن :۳۳﴾
Artinya:
“Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan”. (Q.S. ar-Rahmaan: 33)
Ayat ini merupakan peringatan dan tantangan dari Allah SWT kepada jin dan manusia bahwa mereka hanya mempunyai sedikit kemampuan yang diberikan oleh sang pencipta. Dijelaskan bahwa bagaimana ketidakmampuan jin dan manusia untuk menembus penjuru dunia ini.

Yang tersirat dalam ayat di atas jika dikaitkan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dapat dipahami betapa sedikit dan minimnya pengetahuan kita dibandingkan pengetahuan Allah SWT, dan hendaknya para kelompok jin dan manusia bersyukur atas pengetahuan yang diberikan oleh Allah kepadanya.

Dengan ilmu pengetahuan yang diberikan Allah kepada manusia yang dikembangkannya terus-menerus sehingga ia dapat berangkat dan berpindah-pindah mengunjungi planet-planet bumi ini bukanlah suatu hal yang dapat menjauhkan diri dari-Nya, melainkan agar manusia dapat lebih dekat serta mensyukuri nikmat yang telah diberikan kepadanya. 
4. Surah al-Baqarah: 31

(((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((( (((( (((((((((( ((((( (((((((((((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((((( (((((((((( ((( ((((((( ((((((((((   ﴿البقرة ة : ۳۱﴾
Artinya:
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar". (Q.S. al-Baqarah: 31)
Ayat di atas menjelaskan bagaimana Allah memberikan potensi pengetahuan kepada manusia dan potensi yang diberikan itu hendaknya dapat dikembangkan serta dimanfaatkan oleh manusia.
Ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugerahi Allah potensi untuk mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda, misalnya fungsi api, fungsi angin, dan sebagainya. Dia juga dianugerahi potensi untuk berbahasa. Sistem pengajaran bahasa kepada manusia (anak kecil) bukan dimulai dengan mengajarkan kata kerja, tetapi mengajarkan terlebih dahulu nama-nama.

Tak dapat dipungkiri bahwa manusia mempunyai keistimewaan dalam mengekspresikan apa yang terlintas dalam fikirannya serta mampu dalam berbahasa yang dapat mengantarkannya untuk dapat mengetahui sesuatu hal. Dari sinilah langkah terwujudnya manusia yang berpengetahuan dan ilmu pengetahuan.
Teknologi dalam agama Islam harus dikembangkan untuk menjunjung tinggi nilai kemanusian, dan menjamin kenyamanan hidup masyarakat. Pada teknologi harus terkandung muatan etika yang selalu menyertai hasil teknologi pada saat akan diterapkan. Sungguhpun hebat hasil teknologi, namun jika diniatkan untuk menghancurkan sesama manusia, menghancurkan lingkungan maka sangat dilarang dalam Islam.

Firman Allah dalam Al-Qur’an surah ar-Ruum ayat 41 :

(((((( ((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((( ((((( (((((((( ((((((( (((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((((   ﴿الروم:٤۱﴾
Artinya:
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. (Q.S. ar-Ruum: 41)
Iklim pengimitasian budaya asing yang kebanyakan tidak cocok dengan falsafah hidup terlihat diseluruh sektor kehidupan dan remaja cenderung mengabaikan nilai budaya yang dianutnya. Hal ini disebabkan oleh dua faktor, yang pertama karena dasar pendidikan agama sangat dangkal, yang kedua karena faktor sumber daya manusia belum berkembang secara optimal.

Tujuan pendidikan Islam sangat multi dimensi, yang meliputi tujuan idealis, integral, humanistik dan pragmatis serta berpijak pada akar budaya yang kuat. Pernyataan ini senada dengan perkataan al-Absyary : “Pendidikan Islam bukanlah sekedar memenuhi otak murid-murid dengan ilmu pengetahuan, tetapi tujuannya ialah mendidik akhlak dengan memperhatikan segi-segi kesehatan, pendidikan fisik dan mental, perasan dan praktek, serta mempersiapkan anak-anak menjadi anggota masyarakat”.

Tujuan pendidikan Islam itu harus aplikatif agar bisa menetralisir implikasi negatif dari pengaruh pendidikan barat yang sekularistik. Tapi untuk mencapainya banyak tantangan dan rintangan yang harus dibenahi. Seperti yang dikatakan Arifin bahwa “Pendidikan Islam masa kini dihadapkan kepada tantangan yang jauh lebih berat dari tantangan yang dihadapi pada masa permulaan penyebaran Islam.”

Dari kasus-kasus yang telah penulis paparkan di atas, maka akan dilihat bagaimana perspektif  Islam tentang teknologi dan manfaatnya bagi pendidikan agama Islam.
Efektifitas dan efisiensi pendidikan Islam sangat menuntut untuk menerapkan berbagai rekayasa dan rekadaya yang didasari oleh ilmu pengetahuan teoritis dan praktis sesuai dengan sasaran yang digarap.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas penulis memberi judul tesis ialah Persfektif Islam Tentang Teknologi dan Manfaatnya Bagi Pendidikan Agama Islam.
B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian adalah: Bagaimana perspektif Islam tentang teknologi dan manfaatnya bagi pendidikan agama Islam?
2. Batasan Masalah
Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan tersebut, maka yang menjadi batasan masalah dalam penelitian adalah:

a. Bagaimana perspektif Islam tentang teknologi?

b. Bagaimana pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam?
c. Apa dampak positif dan negatif perkembangan teknologi terhadap pendidikan agama Islam?

d. Bagaimana strategi pendidikan agama Islam dalam mengantisipasi dampak negatif kemajuan teknologi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelian untuk mengetahui perspektif Islam tentang teknologi dan manfaatnya bagi pendidikan agama Islam. Dari tujuan umum tersebut lahirlah beberapa tujuan khusus, adapun tujuan khusus penelitian adalah untuk mengetahui:
a. Perspektif Islam tentang teknologi
b. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
c. Dampak positif dan negatif perkembangan teknologi terhadap pendidikan agama Islam
d. Strategi pendidikan agama Islam dalam mengantisipasi dampak negatif kemajuan teknologi.
2. Kegunaan Penelitian
Melalui karya ilmiah yang penulis lakukan, diharapkan berguna secara teoritis dan praktis. Adapun keguaan penelitian secara teoritis adalah:

a. Sebagai wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan perspektif Islam tentang teknologi.
b. Sebagai wacana untuk mengetahui pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam?

c. Sebagai pengetahuan terhadap dampak positif dan negatif perkembangan teknologi bagi pendidikan agama Islam.

d. Sebagai cakrawala berfikir dan meningkatkan daya Intelektual khususnya dalam rangka menyikapi dampak negatif kemajuan teknologi.
Secara praktis, penelitian yang dilakukan diharapkan berguna sebagai:
a. Sumbangan bagi praktisi pendidikan untuk melihat, dan mengetahui perspektif Islam tentang teknologi dan manfaatnya bagi pendidikan agama Islam.

b. Tambahan khasanah ilmu pengetahuan di Konsentrasi Pendidikan Islam Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang.
c. Salah satu syarat guna memperoleh gelar Magister Agama (MA) dalam Konsentrasi Pendidikan Islam pada Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Imam Bonjol Padang.
D. Penjelasan Judul
Menurut Hasan Langgulung, pendidikan adalah suatu proses yang mempunyai tujuan yang biasanya diusahan untuk menciptakan pola-pola tingkah laku tertentu pada kanak-kanak atau orang yang sedang dididik.
 Lebih lanjut lagi Ramayulis menerangkan bahwa pendidikan dalam arti luas adalah segala pengalaman belajar yang dilalui peserta didik dengan segala lingkungan dan sepanjang hayat.

Pendidikan Islam ialah suatu sistem yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.

Dalam kamus ilmiah kontemporer istilah teknologi diartikan dengan penerapan ilmu terapan, suatu kumpulan ilmu pengetahuan yang praktis dan terapan yang banyak berhubungan dengan sains, enjinering, perindustrian, dan sebagainya.
 Teknologi merupakan penerapan ilmu pengetahuan kealaman secara sistematis dalam proses produktif ekonomis untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan umat manusia.

Craig N. Locatis dan Francis D. Atkinson mengartikan teknologi sebagai:

1. Technology as a process, the systematic application of scientific or other organized knowledge to practical tasks, the process of devising reliable and repeatable solutioris to tasks.
2. Technology as product, the hardware and software that result from the application of technological processes.

3. Technology as a mix of process and product.

Dari pendapat di atas dapat dipahami beberapa hal yang berkaitan dengan teknologi, yaitu teknologi merupakan:
1. Sebuah proses, yakni penerapan ilmu yang sistematis atau pengaturan ilmu pengetahuan lainnya, untuk mempermudah suatu pekerjaan.

2. Sebuah produk, yakni perangkat keras dan lunak yang dihasilkan dari penerapan proses teknologi itu sendiri.

3. Sebuah proses dan produk, yakni kombinasi teknologi dan hasil teknologi itu sendiri.
Selanjutnya Heinich, Molenda, dan Russell memberi pengertian tentang pembelajaran berbasis teknologi sebagai berikut: “Instructional technology refers to the processes by which instruksional problems  are analyzed and solutions sought through the application of  knowledge about learning, learners, and media resources”.

Pembelajaran berbasis teknologi sebagai sebuah proses yang berhubungan dengan masalah-masalah pembelajaran, yaitu menganalisa, pemecahan masalah, penerapan ilmu pengetahuan, pembelajaran dan media yang terkait dengan hal itu.

Lebih lanjut lagi James W. Brown, Richard B. Lewis, dan Fred F. Harcleroad mengatakan bahwa “…instructional technology goes beyond any particular medium or device. In this sense, instructional technology is more than the sum of its parts. It is a systematic way of designing, carrying out, and evaluating the total process of learning  in terms of specific objectives…”

Dari sini dapat dipahami bahwa pembelajaran teknologi beranjak dari beberapa media dan peralatan khusus, dalam hal ini teknologi pembelajaran lebih dari peralatan khusus, ia adalah sebuah cara sistematis dalam pembentukan, meloloskan, atau mempengaruhi dan mengevaluasi seluruh proses belajar mengajar.

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa teknologi merupakan himpunan pengetahuan tentang cara melakukan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan dengan bantuan alat dan akal, dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan manusia. Selaian itu teknologi merupakan penerapan dari sains. Sains merupakan himpunan pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh sebagai konsesus dari pakar, pada penyimpulan secara rasional mengenai hasil analisis kritis terhadap data-data pengukuran yang diperoleh dari observasi pada gejala-gejala alam. Dalam aktivitas kehidupan telah banyak memamfaatkan jasa teknologi pada setiap bidangnya. Baik itu dibidang pendidikan, pertanian, industri, transfortasi, dan lain sebagainya.
E. Penelitian yang Relevan
Dengan tinjauan pustaka yang penulis lakukan, penulis temukan penelitian yang hampir sama dengan penelitian tentang Persfektif Islam tentang Teknologi dan Manfaatnya bagi Pendidikan Agama Islam  yang merupakan objek pembahasan karya ilmiah yang akan penulis bahas.
Ada tiga penelitian yang penulis temukan hampir sama dengan pembahasan yang akan penulis lakukan, Pertama, tesis tentang Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis Teknologi Informasi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Alternatif X. Tesis ini berasal dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang penulis peroleh dari download di internet.

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam tesis ini ialah perencanaan, pengorganisasian, dan evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) berbasis teknologi informasi (dalam hal ini internet), faktor pendukung dan penghambat serta langkah-langkah yang diambil untuk mengatasi hambatan.

Sedangkan rumusan masalah yang dibahas adalah:

1. Bagaimana Pengelola Sekolah merencanakan dan mengorganisasikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis teknologi informasi?

2. Bagaimana pengelola Sekolah mengevaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) berbasis teknologi informasi?

3. Faktor apa yang mendukung dan menghambat serta bagaimana pengelola sekolah mengatasi hambatan pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) berbasis teknologi informasi?
Kedua, tesis Fauza Masyhudi (088 06 739) mahasiswa Konsentrasi Pendidikan Islam Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang tahun 2009, tentang Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis Information Communication Technology (ICT) di SMPN 8 Padang.
Rumusan masalah pada penelitian ini ialah “Bagaimana implementasi pembelajaran PAI berbasis information communication technology (ICT yang diadakan di SMPN 8 Padang”. Sedangkan rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana kegiatan pembelajaran PAI berbasis ICT  pada mata pelajaran PAI yang dilaksanakan di SMPN 8 Padang?
2. Apakah keunggulan dan kelemahan pembelajaran PAI berbasis ICT di SMPN 8 Padang?

3. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan pembelajaran PAI berbasis ICT  di SMPN 8 Padang?

Ketiga, Tesis Konsentrasi Pendidikan Islam, Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang tahun 2011 yang ditulis oleh Alfi Rusyda (088 09 1176), tentang Profil Pendidik Menurut Konsep Pendidikan Islam Dalam Menghadapi Era Globalisasi.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana profil pendidik menurut konsep pendidikan Islam dalam menghadapi era globalisasi”. Sedangkan batasan masalahnya ialah:
1. Penguasaan pendidik terhadap bahasa asing

2. Penguasaan pendidik terhadap teknologi

3. Wawasan pendidik di era globalisasi

4. Kemampuan menangkal dampak negatif era globalisasi
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